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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya mengenai pelaksanaan audit syariah serta perannya dalam 

meningkatkan akuntabilitas pada BAZNAS Kabupaten Padang Pariaman, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan  audit  syariah  pada  BAZNAS  Kabupaten  Padang  

Pariaman telah  dilaksanakan  berdasarkan  ketentuan  Keputusan  

Inspektur  Jenderal Kementerian  Agama  Nomor  137  Tahun  2021  yang  

meliputi  aspek manajerial  kelembagaan,  penghimpunan  dana,  

pendistribusian  dan pendayagunaan,  serta  kepatuhan  syariah.  

Efektivitas  penyaluran  dana tahun 2024 mencapai 98,66% dengan 

kategori sangat efektif, sedangkan kepatuhan  syariah  memperoleh  nilai  

74,84  dengan  predikat  baik  dan transparansi  memperoleh  nilai 72,00 

dengan kategori cukup transparan. Meskipun  demikian,  masih  terdapat  

beberapa  aspek  yang  perlu ditingkatkan, terutama transparansi dan 

penggunaan sarana keuangan yang sepenuhnya berbasis syariah. 

2. Akuntabilitas  pada  BAZNAS  Kabupaten  Padang  Pariaman  telah 

diterapkan  melalui  lima  dimensi,  yaitu  akuntabilitas keuangan,  kinerja, 

informasi publik, keterlibatan, dan aspek Islam. Penerapannya terlihat dari 

adanya audit laporan keuangan oleh pihak eksternal, evaluasi kinerja, 
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publikasi informasi kepada masyarakat, keterbukaan terhadap masukan, 

serta penerapan prinsip kepatuhan syariah. 

3. Audit syariah berperan dalam meningkatkan akuntabilitas pada BAZNAS 

Kabupaten  Padang  Pariaman  melalui  fungsi  pengawasan,  penilaian, 

evaluasi, dan pembinaan. Hasil audit dan rekomendasi digunakan sebagai 

dasar  untuk  memperbaiki  kelemahan,  meningkatkan  keterbukaan 

informasi,  serta  mendorong  pengelolaan  zakat  yang  lebih  tertib  dan 

profesional. Hal ini sesuai dengan teori stewardship & Shariah Enterprise 

Theory (SET) yang menekankan pentingnya pertanggungjawaban dalam  

pengelolaan  amanah  dan  sumber  daya berdasarkan prinsip syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan zakat dan memperkuat akuntabilitas di BAZNAS Kabupaten 

Padang Pariaman, peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi BAZNAS Kabupaten Padang Pariaman 

a. Meningkatkan kepatuhan syariah secara menyeluruh, dan semakin 

memperkuat komitmen syariah lembaga. Selain itu, terus 

memperbaiki komponen yang nilainya belum maksimal berdasarkan 

rekomendasi hasil audit agar nilai kepatuhan syariah dapat 

meningkat menjadi sangat baik. 

b. Meningkatkan kualitas transparansi: Memperjelas, melengkapi, dan 

mempermudah akses terhadap informasi laporan keuangan serta tata 

kelola manajemen bagi masyarakat luas, sehingga nilai indeks 
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transparansi dapat meningkat dari kategori cukup transparan 

menjadi sangat transparan.. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pemangku Kepentingan 

a. Terus memberikan dukungan kebijakan, pembinaan, dan 

pengawasan agar pengelolaan zakat di Kabupaten Padang 

Pariaman berjalan semakin profesional dan sesuai syariah. 

b.  Mendorong dan memfasilitasi lembaga zakat untuk beralih 

sepenuhnya menggunakan jasa lembaga keuangan syariah dalam 

mendukung pengembangan ekonomi dan keuangan syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel 

lain yang belum diteliti, atau memperluas ruang lingkup penelitian 

agar hasilnya lebih komprehensif. 

b. Dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas audit syariah dan 

akuntabilitas di lembaga pengelola zakat lainnya. 

c. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang sehingga perubahan kondisi lembaga sebelum 

dan sesudah pelaksanaan audit syariah dapat dianalisis secara lebih 

mendalam. 
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